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ABSTRAK  

Sri Hayati : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa 

Pendidikan Karakter tentang Materi Sistem Peredaran 

Darah pada Manusia untuk Siswa Kelas VIII SMP  

 

Penelitian ini berawal dari perilaku siswa dalam pembelajaran yang tidak 

berkarakter seperti kurang teliti, tidak jujur pada saat  ujian atau dalam 

mengerjakan tugas, tidak percaya diri dengan kemampuan sendiri, memiliki minat 

baca yang rendah, dan tidak mandiri. Salah satu usaha guru untuk mengatasi hal 

tersebut adalah dengan mengembangkan modul pembelajaran bernuansa 

pendidikan karakter. Selain itu, belajar menggunakan modul memungkinkan 

siswa belajar mandiri dan belajar sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian pengembangan modul 

pembelajaran biologi bernuansa pendidikan karakter. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa pendidikan karakter 

tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP 

yang valid dan praktis.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan     

3 tahap dari model 4-D, yaitu tahap define, design, dan develop. Modul ini 

divalidasi oleh 3 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP dan 3 orang guru 

biologi sekolah menengah pertama, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh     

1 orang guru biologi dan 23 orang siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. Data 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil penilaian validitas oleh 

validator, penilaian praktikalitas oleh guru, dan uji praktikalitas oleh siswa. Data 

dianalisis dengan analisis deskriptif menggunakan rumus persentase. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan modul pembelajaran 

biologi bernuansa pendidikan karakter tentang materi sistem peredaran darah pada 

manusia untuk siswa Kelas VIII SMP. Modul yang dihasilkan memiliki nilai 

validitas sebesar 91% dengan kategori sangat valid, nilai praktikalitas oleh guru 

sebesar 88% dengan kategori praktis dan nilai praktikalitas oleh siswa  sebesar 

88% dengan kategori praktis. Jadi modul pembelajaran biologi bernuansa 

pendidikan karakter tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk 

siswa Kelas VIII SMP yang dikembangkan sangat valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak tahun 2009 pemerintah telah menggalakkan pendidikan 

berkarakter, hal ini dikarenakan masih banyak tindakan atau perilaku siswa 

dalam pembelajaran yang tidak mencerminkan nilai moral atau karakter 

seperti kurang teliti, tidak jujur saat ujian atau dalam mengerjakan tugas, 

tidak percaya diri dengan kemampuan sendiri, tidak mandiri dan sebagainya. 

Melalui pendidikan berkarakter diharapkan mampu mengembangkan nilai-

nilai positif yang ada di dalam diri siswa. Nilai-nilai positif tersebut seperti 

bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, cermat, teliti, jujur, gemar 

membaca, memupuk kerja sama, percaya diri, kerja keras, menumbuhkan rasa 

keingintahuan dan menjaga kesehatan. Melalui pendidikan berkarakter 

diharapkan siswa mampu mengimplementasikan pengetahuan yang 

diperolehnya di sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan pendidikan bergantung pada pembelajaran karena 

pembelajaran merupakan komponen utama pendidikan. Guru memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran. Lufri (2007: 64) mengemukan, bahwa 

seorang guru harus memiliki 10 keterampilan dasar yaitu: keterampilan 

bertanya, keterampilan penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan membimbing kelompok kecil, keterampilan mengelola Kelas, 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan 

mengembang dan menggunakan media serta keterampilan mengembangkan 
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ESQ. Oleh sebab itu, keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru 

adalah keterampilan membuat dan mengembangkan media pembelajaran.  

Penggunanaan media pembelajaran dapat menyampaikan informasi 

secara tepat. Pesan yang bersifat abstrak dapat menjadi konkrit. Bantuan 

media pembelajaran membuat siswa bisa belajar mandiri (Lufri. 2007: 112). 

Media pebelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi menarik, mudah 

dipahami dan tidak membosankan. Seperti  yang dikemukakan oleh Hamalik 

(1986) dalam Arsyad, (2009: 15) yaitu: 

“pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada 

saat itu”. 

 

Media pembelajaran yang dapat dikembangkan guru adalah membuat 

bahan ajar berupa handout, Lembar Kerja Siswa (LKS), modul, atau charta. 

Menurut Sudjana dan Rivai (2009: 133), bahan ajar yang efisien dan efektif 

digunakan adalah modul karena modul disusun secara sistematis sehingga 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan atau tanpa bantuan guru. 

Selanjutnya, Nasution (2009: 205-206) mengemukakan, bahwa modul 

disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan 

secara khusus dan jelas. Pembelajaran menggunakan modul memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan cara mereka 

masing-masing, membaca materi, dan petunjuk dalam lembaran kegiatan, 

menjawab pertanyaan serta melaksanakan tugas-tugas yang harus 
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diselesaikan. Modul juga memberikan balikan yang segera sehingga siswa 

dapat mengetahui secara langsung taraf keberhasilan belajar mereka.  

Sudrajat (2010: 1) menyebutkan: 

“dalam pendidikan karakter di sekolah semua komponen 

(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri. Salah satu 

komponen pendidikan tersebut adalah proses pembelajaran 

dimana di dalamnya terdapat penggunaan media sebagai 

penunjang proses pembelajaran”.  

 

Media merupakan komponen yang terlibat dalam pembelajaran. 

Prinsip pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Kemendiknas (2011: 12), 

bahwa proses penanaman nilai-nilai karakter dilakukan melalui setiap mata 

pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah biologi dan salah satu 

caranya yaitu dengan menyisipkan nilai-nilai karakter tersebut ke dalam 

media yang dibuat. Oleh sebab itu, modul sebagai media pembelajaran juga 

dapat menjadi sarana untuk menyampaikan pesan berupa nilai-nilai karakter 

kepada siswa dalam bentuk modul berkarakter. 

Pada mata pelajaran biologi, materi sistem peredaran darah merupakan 

salah satu materi yang bersifat abstrak karena tidak dapat diamati secara 

langsung. Materi sistem peredaran darah ini dipelajari di Kelas VIII SMP. 

Materi yang bersifat abstrak akan dianggap hafalan oleh siswa. Untuk 

mengatasi hal tersebut dibutuhkan media berupa modul yang dilengkapi 

dengan gambar berwarna. Selain itu, seorang guru juga harus menyisipkan 

nilai-nilai karakter ke dalam media yang dibuat.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada guru SMP 

Negeri 12 Padang (16 Maret 2013), diketahui bahwa di SMP tersebut belum 
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menggunakan modul. Hal ini karena keterbatasan biaya dan waktu  yang 

dimiliki oleh sekolah dalam menghasilkan modul. Penulis juga melakukan 

penyebaran angket kepada 22 orang siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang. 

Berdasarkan hasil angket tersebut dapat diketahui bahwa 86,36% siswa telah 

memiliki bahan ajar untuk pembelajaran biologi. Akan tetapi 68,18% siswa 

menyatakan tidak suka membaca buku biologi/bahan ajar karena bahan ajar 

tersebut sulit untuk dipahami dan berdasarkan pengamatan peneliti pada hari 

tersebut terlihat bahwa siswa lebih suka mendengarkan penjelasan guru dari 

pada membaca bahan ajar. 50% siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang 

mereka gunakan tidak menarik karena tidak berwarna. Selanjutnya, 86,36% 

siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang mereka miliki belum disisipi nilai-

nilai karakter dan 94,45% siswa setuju jika bahan ajar tersebut disajikan 

dalam bentuk modul yang disisipi nilai-nilai karakter dan dilengkapi dengan 

gambar dan warna yang menarik. Berdasarkan hasil obserasi tersebut juga 

dapat diketahui bahwa 72,73% siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi sistem peredaran darah dikarenakan materinya sangat banyak dan 

63,64% siswa menganggap biologi tersebut merupakan materi hafalan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian 

pengembangan Modul Pembelajaran Biologi bernuansa pendidikan karakter 

tentang Materi Sistem Peredaran Darah untuk Siswa Kelas VIII SMP. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi 

masalah sebagai berikut ini. 

1. Masih banyak tindakan atau perilaku siswa dalam pembelajaran yang 

tidak mencerminkan nilai moral atau karakter seperti kurang teliti, tidak 

jujur saat ujian atau dalam mengerjakan tugas, tidak percaya diri dengan 

kemampuan sendiri, tidak mandiri dan sebagainya. 

2. Siswa kurang menyukai bahan ajar biologi karena sulit untuk dipahami 

khususnya pada sistem peredaran darah. 

3. Bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang menarik karena tidak 

berwarna. 

4. Bahan ajar yang digunakan di sekolah belum disisipi nilai-nilai karakter. 

5. Belum tersedia bahan ajar berupa modul yang bernuansa pendidikan 

karakter tentang materi sistem pererdaran darah pada manusia untuk siswa 

Kelas VIII SMP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini 

difokuskan pada masalah belum tersedia bahan ajar berupa modul bernuansa 

pendidikan karakter. Materi yang dipilih untuk pengembangan modul 

bernuansa pendidikan karakter ini adalah sistem peredaran darah pada 

manusia untuk siswa Kelas VIII SMP. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.  

1. Bagaimanakah cara menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa 

pendidikn karakter tentang materi sistem peredaran darah pada manusia 

untuk siswa Kelas VIII SMP? 

2. Bagaimanakah validitas modul pembelajaran biologi bernuansa 

pendidikan karakter tentang materi sistem peredaran darah pada manusia 

untuk siswa Kelas VIII SMP yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah praktikalitas modul pembelajaran biologi bernuansa 

pendidikan karakter tentang materi sistem peredaran darah pada manusia 

untuk siswa Kelas VIII SMP Semester 2 yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa pendidikan karakter 

tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa Kelas 

VIII SMP. 

2. Menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa pendidikan karakter 

tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa Kelas 

VIII SMP yang valid. 
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3. Menghasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa pendidikan karakter 

tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk Kelas VIII 

SMP yang praktis. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter yang ada pada diri siswa. 

2. Bagi siswa, dengan menggunakan modul bernuansa karakter diharapkan 

mereka mampu memahami nilai-nilai karakter yang ada serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bahan informasi bagi para pembaca dan contoh pengembangan modul 

bagi peneliti selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar biologi 

berupa modul bernuansa pendidikan karakter yang valid dan praktis. Modul 

ini berisi materi sistem peredaran darah dengan gambar-gambar berwarna, 

berisi lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, lembaran tes (untuk 

menguji pemahaman siswa), kunci jawaban (untuk membantu siswa jika 

menemui kesalahan dalam membahas soal-soal), lembaran penilaian, dan 

rangkuman materi. Keunggulannya dari modul lain adalah modul ini disisipi 

dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif 

dalam diri siswa dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, modul 
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yang dihasilkan tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga 

mengembangkan aspek afektif siswa. 

H. Definisi Operasional 

1. Modul  

Modul adalah sebuah bahan ajar yang memiliki komponen petunjuk 

belajar, lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja 

siswa, lembar tes siswa dan kunci lembar tes siswa. 

2. Pendidikan karakter  

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak 

berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. 

3. Modul bernuansa pendidikan karakter 

Modul bernuansa pendidikan karakter adalah salah satu bentuk bahan ajar 

yang dapat membantu siswa belajar secara mandiri. Pada modul ini 

disisipkan nilai-nilai karakter seperti nilai religius, gemar membaca, jujur, 

rasa ingin tahu, percaya diri, kerja keras, mandiri, dan menjaga kesehatan 

yang diharapkan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga dapat membentuk pribadi yang berakhlak terpuji. Nilai-nilai 

karakter disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas. Materi yang 

terdapat di dalam modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

berwarna. 
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4. Validitas modul  

Validitas  modul merupakan penilaian oleh validator terhadap modul 

dengan melakukan pengisian angket validitas. Sebelum validator mengisi 

angket validitas, validator membaca modul serta memberi masukan, 

saran, dan kritik untuk perbaikan modul. Setelah itu, akan dilakukan 

perbaikan pada modul sesuai dengan saran dan kritikan dari validator 

sehingga modul yang dihasilkan semakin baik dan valid. Setelah 

dinyatakan baik, barulah validator melakukan pengisian angket validitas 

sehingga dapat diketahui tingkat validitas modul.  Hasil validitas tersebut 

dijadikan bahan masukan untuk perbaikan modul yang dikembangkan. 

Penilaian tingkat keterukuran modul didasarkan pada tiga aspek yaitu 

didaktik, konstruksi, dan teknis.   

5. Praktikalitas modul 

Praktikalitas modul merupakan penilaian tingkat kepraktisan dan 

keterpakaian modul yang dikembangkan. Data hasil uji praktikalitas ini 

diambil melalui angket praktikalitas. Aspek yang diamati adalah 

kemudahan, waktu, dan manfaat. 




